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.t.FSTRACT

* : *:stic wastewater treatment was needed for every towns. This domestic wastewater suchi': : ack water and grey water should keated for not poltuted the environment. Magelang wast't^'* 2f town which has have domestic treatment plani with capacity of 20,s 
^tnayL 

inis ptant;':-: by Dinas Pengendalign Lingkungan Hidup. tt had many several series treatment unit:r; -: sl€d of equalizing basin unit, anaerobic lagoon, facuttative lagoon, maturation lagoon and
iilrinr:/-'Y drying bed. Further more, after having itl of treatment sfeps, the treated efftuent could
:m" = ' dr'scharged to sufface water bodies witiout causing poltution problem.

#u*,,,"*'ords.' anaerobic, aerobic, facuttative, sludge drying bed, Magelang

S€I*iDAHULUAN

i'e']' =; hari manusia menghasilkan air
ltlln 3,;: rumah tangga (domestic wasfe
wii i,- Air limbah tersebut ada yang

rmrru 
*:"al dari kakus disebut black water

nnrii; - a yang berasal dari kamar mandi,
Itrfisl"r:"=: mencuci pakaian, tempat mencuci-: dan peralatan dapur yang disebut

e ;rey wafer Sebagian besar penduduk
: -esia masih menggunakan system
::lahan air limbah rumah tangga

c.
d.

b.
c.
d"

Stabilisasi cairan
Pertum buhan m ikroorganism e

Tah.ap tahap pengolahan lumpur
meliputi hal-hal sebagai berikut
a. Pengangkutan dengan truk

tinja

tinja

s-lef (on sile sysfem) yang berupa
" septik atau cubluk. Ada yang

Terdapat .beberapa macam pengolahan
secara biologis yang diterapkan pada lpLT
99ng"l unit pengolah (reaktor) yang umum
digunakan yang bersifal low' cost.'Beriiuf
beberapa macam unit pengolah yang
digunakan dalam tpLT (Anoni*l ZOOO),'

? Bak Pengumput (Equatizing Unit)b. lmhoff Tank
c. Kolam Anaerobik
d. Kolam Aerasi
e. Kolam Fakultatif dengan aerasif. Kolam fakultatif tanpa aerasig. Kolam Maturasi
h. Unit Pengering Lumpur

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Unit Pengotahan Lumpur Tinja

{hauling)
Pra pengola han (pretre atm e nt)
Pengolahan tumpur tinja di tpLT
Pengeringan lumpur

Proses pengolahan lumpur tinja di lpLT
5o1" . Magetang menggunakjn pror-.
biologis, yaitu dengan memanfaatkan
bakteri atau mikroorganisme untuk
rnenguraikan bahan organik dalam limbah
tinja. tersebut. Komponen_komponen utama
untuk.mengolah lumpur tinja di lpLT KotaMagelang berupa rangkaian kolam

asukkan air limbah dari kakus (black""- ada pula yang memasukkan seluruh
-rahnya (black water + grey watefl.

Ejar memakan waktu tertentu limbah
€r:..;t akan mengalami dekomposisi oleh-;,3''ganisme lalu berubah menjadi
;,-' tinja (Anonim, 200.1 )

.lcta 
. 
Magelang telah dibangun

i;-ai'la lnstalasi pengolahan Lumpurr lP-LT) yang rnerupakan pengolahan
t- off sife lpLT Kota Magelan! harus

,-faatan IPLT ini dan pengoperasian
: :emeliharaan yang baik.

: -' tinja rnerupakan hasil proses

::€r'ast secara optimal dan dikelola:-; berkelanjutan. Selain itu diperlukan'a,- serta masyarakat dalam

:--alan tinja manusia ke dalam tanki
: : .Proses pengolahan utama yang: .Jalam tanki septik adalah sebagal
.-: fPolprasert dan Rajput, 1gg2).
: 
=iyisihan padatan tersuspensi

:=rcernaan lumpur dan scum

=y.sju^direki@
,^i H. Sudarto, SH Tembalang Semarang

stabilisasi yang terdiri dari bak penampung,



-,r-ra/ PRES/P/IASI
' No.1 September2006, |SSN I907-1AtX

.- anaerobik 1 dan 2, kolam fakultatif,
: :- maturasi dan bak pengering lumpur.
: -:cnen-komponen utama tersebut

: ,-:kapi dengan bangunan penunjang
i --;a yaitu kantor dan laboratorium yang
,'=:ak di depan IPLT, saluran pengencer
-:rr yang airnya berasal dari Sungai
, :ening yang dilengkapi dengan pintu air

Tanki Septik
Masyarakat

)',:= Kalibening Banyaknya

dan saluran drainase menuju ke Sungai
Progo. IPLT Kota Magelang di desJin
dengan kapasitas lumpur tinjt20,5 m3/hari
sampai dengan tahun 2005.

Diagram alir pengoperasian lpLT Kota
Magelang dapat dilihat pada gambar 1

berikut ini.

; Jalur pengolahan lumpur

Sungai Progo

---------_-__-_> Jalur pengola han tinja
Gambar 1 Diagram Alir pengoperasian lpLT Kota

Sumber: Anonim,1g96

Bak
Pengering
Lumour

+

s
\,/-\_-/

\A/
Magelang

f. 3perasional lpLT Kota Magelang

:$,t"' .-i merupakan fungsi dan operasional
,r'-_-;t pengolahan lumpur tinja Kota

rLilr1r ;.-: 2ng'

i :" oenampung/pengum pul (Equalizing..:

i:r :engumpul di lpLT Kota Maqelanor': - dari satu buah bak Oerdentu[
,lllltr-"--,

lu l- bak penampung ini setelah lumpur
iir: : dari mobil tinja dimasukkan, lalu
::t ^l - ::ikan dengan penambahan air daii
iir - -a'r pengencer yang diambil dari

:::"r" manual agar tidak mengganggu
dalam proses pengolahan setJn"jutn"ya
Penampungan lumpur tinja paOa OLf<penampung tersebut hanya bersifat
sementara, selanjutnya'setelair diencerkan
lumpur tinja langsung dialirkan ke tolam
anaerobik 1.

2. Kolam Anaerobik 1

Kolam ini beroperasi tanpa adanya oksigen
terlarut (DO) karena beban organik rnJrinsangat tinggi, sehinggJ bakteri
membutuhkan banyak oXiig"n unirf,
menguraikan limbah organik. Kolam inidibuat dengan kedalarian yang tinggi
dengan harapan kondisi 

"n""roU" 
b;;;;

benar terjadi karena dengan teOataman
kolam yang tinggi dan t"*Oufny" .rm
(busa) dipermukaan kolam memungkinkan
tumbuhan alga tidak dapat hidup Oi kotam
ini agar tidak ada oksigen terlarui 1OO = O1

{-:=iceran yang ditambahkan sekitar 20* -:;i. Pengenceran dilakukan bertujuan
,i* *" mengurangi bau yang timbul dari
iitm-'ao unit pengolahan. Sampah padat*::1 kayu, plastik dan karet vano
' :::at dalam cairan lumpurdiambil

Tnrk Tinja
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. zia kolam anaerobik terjadi proses
,:lagai berikut.

baKeri

- _ Bahan organik + gas metan +
- )1 + 1-1rg + gas H2S + bakteri baru

Sumber: Anonim,2000

: IPLT Kota Magelang untuk mencegah
:,: - yang timbul dilakukan banyak
:;-3enceran dengan menambahkan air ke
: ar penampung, sehingga lapisan scum
r :,:< bisa dipertahankan. Kolam anaerobik- :erdiri dari dua unit kolam yang dibuai
:*:ara seri untuk selanjutnya dialirkan ke
: an fakultatif.

" =-:an terlalu banyaknya air yang
i"":-:bahkan untuk pengenceran, tolamr":erobik ini kondisinya menjadi tidak
;,i"eei'obik karena di dalam kolam banyak
- *.,:andung oksigen yang disebabftan'r- ba.nyaknya ai pengencer yang
:;'anbahkan. Selain itu bau yang timbul:;'r terlalu menusuk. pada kolam ini juga
rl,,:" terdapat tumbuhan air yang tumUufr
:r,i" ( di dalam kolam maupun Oi sekitar

,l1 : "an dan scum tidak terdapat diatas
; *-* sft3sp kolam yang merupakan salah
iitri_ indikasi bahwa kolam sudah tidak
w,::e ^ uhnya anaerobik.

I . I arn anerobik ini, efisiensi penyisihan;-; ierjadi adalah 75% dengan beban
r,?=-K 

!QD5 yang masih tinggiyaitu 2800
itt' l tari hasilperhitungan Oiperotefr *"ttu
lr$n-Si (td) pada kolam anaerobik .1 yaitu

- _:,i d^"ng1l jumtah timbutan tinja'(a)s:':s€r 6 m''hari. Hal ini tidak seslai
.ntb:-;a:.1 waktu detensi yang telah
:1llttle-'-*"n atau kriteria desain vJnq iei"n
r:lntli*i:;(an yaitu selama 19 hari. 

" 
Untuf

nlr'er*:eroleh waktu detensi 1g hari, jumlah
" :r- j harus ada pada kolam 

"n"u.Uit ini
"riliiiiiir "; sebesar 22 m'thari. pada kolam
ruru'ia'=.:oik 2, dengan e sebesar 6 m3/hari

rrrr [,*-: eh td sebesar g0 hari, sedanqkan
llrir:----l kriteria desain td seharusnyJ lZ
riiiiiilr" ,',aktu detensi yang diperoleh berbeda
,llluLu.- lengan kriteria desain yang sudah
ilt lir"':;.an karena volume tumpir tinja
llr iriii: - rendah. Namun pada wat<iu

,r,rrnnr ':::=i-asian, waktu detensi tidak
iltiitit-::'-::iKan karena petugas operasional
ltutrlill,::tnan bahwa apabila isi kolam
",r,::,: 

- -:elampaui tinggi jagaan (lebih dari.' ;r - maka sudah saatnya dialirkan ke
,,iilillr li : *-.tolahan berikutnya.

3. Kolam Fakultatif

Kolam fakultatif di tpLT Kota Magelang
terdiri dari satu unit kolam. KotJm ini
berbentuk siku. pada kolam ini tidak
terdapat ganggang, alga maupun tanaman
lain dan tidak terbentuk scum di lapisan
atas kolam. Kondisi lumpur di kolam
fakultatif sama dengan kondisi di kolam
anaerobik. Hal ini disebabkan terlalubanyak pengenceran yang dilakukan
sehingga kondisi kolam cendjrung Oersifataerob. Di permukaan kolam terlihat
akumulasi lumpur yang tidak rata di bagian_
bagian tertentu dan di bagian laiinya
terlihat encer.

Efisiensi penyisihan di kolam fakultatjf inisebesar 7S%, BODs yang terkandung
:glglrl mengatami penyisinan senesar
75% di kotam anaerobit< adalah 175 igfi.
Berdasarkan perhitungan Oiperoten tOsebesar l0 hari, sedangkan menurutkriteria desain td seharu"snya O 

-'nari.

Perolehan nilai td yang berbeda denqan
kriteria cjesain yang ditetapf<an OiseOaOian
pura oteh volume tinja yang rendah.

4. Kolam Maturasi

Tahap terakhir dari kotam stabiiisasi adalahkolam maturasi atau disebut lug; k;t;,pematangan Berhubung '"""*"kin
rendahnya kandungan BOD; *at" f,onOiri
aerootl( akan tenrvujud di seluruh bagian
kedatam bak. prinsip pengolahan ini aOltanDanan organik dioksidasi oleh bakterr
aerobik dan fakuliatif dengan ,"nggu;k"n
3tsi.Se1 yang dihasitkari oteh "',il ;;stumbuh disekitar perm'ukaan 

"ii F"o"Kotam anaerobik terjadi proses sebagai
berikut.

ba6eri
Bahan organik + 02 + CO2 + 1116

Sumber: Marsono, 1g96

Proses reaksi fotosintesis dan respirasiyang dilakukan aloa dapat ditulis ."O"J"i
berikut

Fotosintesis:
CO2 + H2O + cahaya matahari _ CHzO+Oz+HzO

Sumber. Marsono, 19g9

Respirasi:
CH2O+Oz-COz+2HzO

Sumber: Marsono, lggg
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":iam maturasi di IPLT Kota Magelang
'=-diri dari satu buah unit berfungsi untuk
-::rampung beban organik yang berasal
::r kolam fakultatif. Ciri-ciri fisik kolam ini
*: dilihat kondisinya hampir sama dengan

": am anaerobik dan fakultatif hanya
r:nampung lumpur tinja dengan kadar air

''::E tinggi akibat pengenceran. Sehingga
l L:.astikan kondisi kolam aerobik
*':enuhnya. Efluen dari kolam maturasi
n,e .ri<an lewat saluran drainase menuju
i -:gai Progo. Namun penduduk setempat
le:agian mamanfaatkan efluen dari kolam
^ -ntuk budidaya ikan.

Iis,ensi penyisihan BOD5 dalam kolam ini
i'*:,?sar 75 o/o, influen BODs dari kolam
:"" - iatif sebesar 44 mg/I. Berdasarkan
re"-ltungan diperoleh nilai td sebesar 92
"a- Hal ini tidak sesuai dengan kriteria
Ees;a r yaitu 10 hari Perbedaan waktu
ie-.:iSi yang besar disebabkan antara lain
ur a'r volume tinja yang rendah yang tidak
:ues;.ai dengan kriteria desain dimensi
lrrt :r- yang ada di lapangan.

: i.:k Pengering Lumpur

il;n:+ cengering lumpur berfungsi untuk
r"*-,cerinEkan lumpur yang dihasilkan dari
1rrriJ. i:r anaerobik, kolam fakultatif dan kolam
n;m:-:asi. Lamanya waktu yang diperlukan
,,iiLr'-rl[r mengeringkan lumpur antara 1 - 2
'lrl"ri::,i. tergantung pada ketebalan lumpur
rm".: :ertampung dan cuaca.

'irril,,,' renampung lumpur di IPLT Kota
#lnnn:e ang terdiri dari satu unit bak. Akan
ffflmr, belum tersedia pompa khusus
ilnffin';-'as lumpur dari unit-unit pengolahan
'rriiiiltl* I :ia. Bak ini sudah berfungsi dengan
irilMrlr akan tetapi pengambilan lumpur
]rltftfl,*-r-: tidak dilakukan secara berkala
:lfrlllr" 

*r::a lumpur kering terlihat penuh dan
urililtlt*ril:- diatasnya banyak tumbuh tanaman-
lutrmr'-?'l pengganggu. Hal ini disebabkan
rrrrnmrur- adanya adanya kerja sama yang
)llulllil :€ngan pihak lain seperti petani atau
rnttruiurs',, =-akat dalam upaya memanfaatkan

lulllllltt- J - 
- kering tersebut. Lumpur kering

ilililmlfr -i biasanya dimanfaatkan oleh petani
ilrfll,ii,lt pupuk. Namun fungsi dari bak ini
rtnnttilirr :,: ;'ancu karena karena tidak jarang
rrutn -, :ifungsikan sebagai bak penampung
iruMt -r" iinja dari mobil tinja ketika pipa
rillllrllll 11r0i - bak penampung tidak bisa dibuka,
rflrntttr - nterupakan kesalahan pada
lmn r,:::'asionalan.

C. Kinerja IPLT Kota Magelang

Uniuk mengetahui kinerja dari IPLT Kota
Magelang, maka dilakukan pengujian pada
parameter-parameter yang berpengaruh
langsung terhadap proses pengolahan.
Pengujian dilakukan di tiga titik sampel,
dimana titik sampel pertama (l) adalah di
saluran drainase menuju Sungai Progo, titik
sampel kedua adalah di kolam ikan milik
penduduk yang airnya berasal dari efluen
IPLT (ll) dan titik sampel ketiga di kolam
maturasi (lll). Kriteria baku mutu yang
dibandingkan adalah berdasarkan standar
baku mutu Peraturan Pemerintah Republik
lndonesia No. 82 Tahun 2001 Air Kelas lll.
Evaluasi hasil uji laboratorium setelah
dibandingkan dengan standar baku mutu
dalam PP No. 82 Tahun 2001 yaitu sebagai
berikut. Parameter yang melebihi standar
baku mutu adalah COD pada titik sampel
lll, BOD pada semua titik sampel, nitrit
pada semua titik sampel, sulfida pada titik
sampel I dan lll, dan bakteri E. Coli pada
titik sampel ll dan lll. Sedangkan untuk
parameter lainnya sudah memenuhi syarat
karena tidak melebihi standar baku mutu
dan ataupun tidak ditemukan pada hasil uji
laboratorium selain itu juga tidak
dipersyaratkan oleh standar baku mutu.
Dari hasil perbandingan antara titik sampel
l, ll dan lll dengan PP No. 82 Tahun 2001,
dapat disimpulkan bahwa di titik sampet I

atau efluen di saluran drainase menuju
Sungai Progo mempunyai kualitas yang
lebih baik dibandingkan dengan kondisi di
kolam maturasi dan kolam ikan milik
penduduk.

Untuk dibuang ke Sungai Progo belum
memenuhi syarat karena masih ada
beberapa parameter yang melebihi standar
baku mutu. Seharusnya pemeriksaan
laboratorium dilakukan pada influen dan
efluen tiap-tiap kolam agar efisiensi
penyisihan kandungan limbah organik
dapat diketahui dengan pasti sebagai
pedoman untuk mengetahui apakah
pengolahan di tiap-tiap unit sudah
dilakukan secara optimal atau sesuai
prosedur yang berlaku.

D. Pemeliharaan Bangunan lpLT Kota
Magelang

Agar IPLT Kota Magetang dapat berfungsi
secara optimal, diperlukan operasi dan
pemeliharaan yang baik pada masing-

l
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-:s:rg unit pengolahan dan mobil tinja.
" :::un pemeliharaan unit-unit pengoiah
:: -zi prosedur yang berlaku adalah
. : :3ai berikut.

3 ak penampung/pengum pul {Equatizing
-,nit)
3erhubung penempatan bak ini di hulu;ada IPLT Kota Magelang
:emeliharaan pada unit ini sudah
: iakukan sesuai prosedur yang
:erlaku. Pemisahan sampah padat
: akukan secara manual oleh petugas
::erasional IPLT, namun untuk
:emisahan pasir dan lemak belum
'=iaksana dengan baik.
.':lam Anaerobik
::neliharaan yang dilakukan di lpLT"::a Magelang belum memenuhi
:':sedur yang bedaku, hal ini terlihat
::1ga.n banyaknya pengenceran yang
: :kukan sehingga tidak tercapa-i
' :-disi anaerobik.
. : am Fakultatif
: ::a IPLT Kota Magelang pemeliharan
. : arn fakultatif sudah dilakukan
:--Ean baik. Hal ini terlihat dengan::< adanya tanaman_tanaman
:--gganggu yang tumbuh di sekitar
. : :m dan pengaliran lumpur ke kolam
: =- <utnya berjalan lancar.
- : am Maturasi
:;-eliharaan kolam maturasi di lpLT. : : Magelang sudah berjalan dengan
:: . terutama dalam hal penyisihan
,-anan-tanaman pengganggu yang;-luh di dasar kolam dan yang*: -as sampai ke kolam.
: '. Pengering Lumpur
:="-eliharaan yang dilakukan'di bak
:=-;ering lumpur lpLT Kota Magelang:'?._-i mernenuhi prosedur yang
::- 3(u. Hal ini terlihat dengan
:.--:a.mbilan lumpur kering yang ti-ak: ="..;kan secara periodik. Sehingga
:t--..,;kaan bak terlihat dipenuhi o-l6h
ii -3-do dan tanaman tersebut

:t :: ,-kan tumbuh diatasnya.
, I I Tinja

laiam melaksanakan operasional
:engelolaan lumpur tinja, peralatan
.a19 tersedia harus memenuhi,=:utuhan operasional. Oleh.::ena itu mobil/truck tinja harus
: sediakan dalam kondisi yang
: j (. Secara umum tujuan
: =:neliharaan adalah untuk
-=rgurangi beban biaya yang

trnggi akibat adanya kerusakan
kendaraan

E- Peran Serta Masyarakat

Jumlah timbulan tinja (e) rata_rata selama
sa.tu tahun sepanjang tahun 2003 adalah 6
m"ihari dengan jumlah kebutuhan truk 2
truk/hari. Jumlah penduduk Kota Magelang
tahun 2003 adalah 116.307 jiwa. Mlnurut
hasil wawancara dengan pihik Dinas pLH
Kota Magelang penduduk yang terlayanr
baru mencapai 50o/o dari keseluruian
jumlah penduduk yang ada.

Dilihat dari rata-rata jumlah timbulan tinja
Iang diperoleh, menunjukkan ban,,.,ajumlah O belum memenuhj kebutuha:
volume unit-unit pengolahan pada sisien:
instalasi. Padahal akumulasi lumpur tinlapada tanki septik adalah sebesar 65
l/kapita/th (Anonim, 2000). Hai inr
disebabkan masih banyak masyarakat yang
belum ikut berperan dalam 

-pengelolaan

lumpur tinja, karena sebagian besar
masyarakat Kota Magelang masih
menggunakan sistem on_srle dengan sumur
resapan dalam membuang limbah domestik
mereka khususnya limbah tinja. Oleh
karena itu perlu dilakukan kegiatan
sosialisasi mengenai pemanfaatan sistem
IPLT Kota Magelang dan peningkatan
pelayanan perlu dilakukan pada
masyarakat Kota Magelang dengan
dilakukannya penyedotan ii OaJrarr_o""i"n
yang 

.sulit dijangkau ataupun peningkatan
daerah pelayanan di luar Kota Magetang.

F. Biaya Operasional dan pendapatan
Retribusi lpLT Kota Magetang

Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan
b3hwa jumlah realisasi pendapatan yang
diterima 

. 
mengalami peningkatan .Lii"p

bulan walaupun jumlahnya bEmuttu".i. H"f
rnr menunjukkan bahwa masyarakat sudahmulai mengenal dan ,"r"nf""tt 

"nprasarana lpLT untuk mengolah limbah
domestik mereka wataupun CJOII iln;a yang
masuk belum memenuhi syarat atau OeOit
masih rendah.

Debit tinja yang masih rendahmenyebabkan perubahan dalam
menentukan waktu detensi di tiap{iap unit
p:,"ggl:lr1_ Kenyataan yang terdapat diIPLI Kota Magelang adalah waktu detensrlumpur tinja belum drjalankan sesuat

11
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parameter
mutu yaitu
parameter

yang melebihi standar baku
PP No. 82 Tahun 2001 untuk
BOD, COD, nitrit, sulfida dan

bakteriE Coli

SARAN
l.Perlunya pemahaman lebih jauh

mengenai operasional lpLT kepada
tenaga operasional lpLT agar lpLT dapat
berjalan sesuai prosedur.

2. Uji labora|.origm pertu ditakukan dengan
mengambil titik sampet di tiaptiap inflien
dan efluen pada unit-unit pengolah di
IPLT agar diketahui efisiensi pe-nyisihan
BOD
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